BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Program dokumenter Kalaweit Wildlife Rescue Season 1 menggunakan
struktur penuturan tematis dalam menuturkan cerita, hal tersebut ada pada
episode satu, tiga dan 13. Struktur penuturan tematis episode satu, tiga dan 13
digunakan untuk fokus menceritakan tempat dalam upaya konservasi yang
dilakukan Chanee di daerah Kalimantan Tengah. Pada episode 13 didaerah
Kalimantan dan Sumatera, di episode 13 struktur penuturan tematis
menunjukkan kemampuannya dalam merangkum penggalan-penggalan tema
cerita yang dipecah menjadi empat kelompok tema.

2. Unsur Dramatik yang ada pada program dokumenter Kalaweit Wildlife Rescue
Season 1 membuat cerita lebih menarik, hal tersebut ada di ketiga episode
program. Episode satu “Selamatkan Hutan dan Kalimantan” unsur dramatik
berupa Suspense dan Konflik, sedangkan di episode tiga “We Just Try To
Help” dan episode 13 “Berjuang Tanpa Henti” berupa Konflik.

3. Penerapan unsur dramatik sebagai pembangun struktur penuturan pada
program Kalaweit Wildlife Rescue Season 1 ada pada episode satu, tiga dan 13,
hal tersebut karena penggunaan struktur penuturan tematis di ketiga episode
menempatkan sebab dan akibat di setiap cerita. Penerapkan unsur dramatik
berupa konflik di ketiga episode untuk menunjukkan adegan penting di setiap
upaya konservasi yang dilakukan Chanee, yakni pada saat mengalami
rintangan dan keberhasilan di episode satu, kegagalan di episode tiga dan
rintangan di episode 13. Karakter utama Chanee sebagai benang merah
penuturan mampu menjelaskan reaksi atas sebab akibat yang terjadi, sekaligus
menjadi identitas membangun rangsangan emosi pada isi tuturan berupa
simpati, empati dan kritik di ketiga episode program. Karakter dan emosi yang

diberikan di ketiga episode program tidak hanya informasi, melainkan
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penonton juga diberi ruang untuk menafsirkan di setiap upaya konservasi yang
dilakukan Chanee pada saat mengalami rintangan, kegagalan dan

keberhasilan.

4. Kalaweit Wildlife Rescue Season 1 merupakan dokumenter potret yang
menggunakan kekuatan dominasi bintang, dimana karakter utama sesuai
keahlian Chanee di bidang konservasi dan penyelamatan satwa liar di daerah
Kalimantan dan Sumatera. Hal tersebut secara otomatis menimbulkan daya
tarik tersendiri mengenai program Kalaweit Wildlife Rescue Season 1, yakni
tidak hanya menampilkan aksi namun juga dedikasi dalam penyelamatan

satwa dan tidak hanya menyelamatkan, melainkan juga membebaskan.

B. Saran
Dari pengalaman melakukan penelitian ini, bisa direkomendasikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Para kreator yang ingin membuat dokumenter potret mengenai konservasi
satwa harus memperhatikan kaidah animal welfare (kesejahteraan satwa).
2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti program dokumenter potret
hendaknya dari segi yang lainnya (selain unsur dramatik dan struktur

penuturan).
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